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PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATA PELAJARAN GAMBAR TEKNIK
UNTUK SMK

Mujiarto'!, Asari Djohar?, Mumu Komaro®
'Prodi Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya
2:3Prodi Pendidikan Teknik Mesin, Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejurusan, Universitas
Pendidikan Indonesia
(mujiarto@umtas.ac.id, no.Hp: 081384628583)

ABSTRAK

Di beberapa SMK Bidang Keahlian Teknologi dan Rekayasa yang ditemui oleh peneliti,
secara umum sistem pengajaran masih bersifat konvensional, artinya proses pembelajaran
masih berpusat pada guru. Peneliti mengembangkan bahan ajar mata pelajaran gambar
teknik berbasis Multimedia Animasi dengan bantuan soffware Adobe Flash Player. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengembangkan bahan ajar mata pelajaran gambar teknik untuk
meningkatkan pemahaman siswa SMK. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian
dan pengembangan atau Reaserch and Development (R & D) yang secara garis besar
meliputi tahap pembuatan, dan pengujian. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa terjadi
peningkatan pemahaman siswa SMK terhadap mata pelajaran gambar teknik dengan
katagori tinggi. Para Guru diharapkan menggunakan bahan ajar yang telah dikembangkan
agar siswa menjadi tertarik saat proses pembelajarn sehingga pengetahuan dan
keterampilan siswa semakin meningkat.

Kata kunci : Gambar teknik, multimedia, animasi, pengembangan bahan ajar

ABSTRACT

In some vocational areas of Technology and Engineering Skills encountered by
researchers, in general teaching system is still conventional, meaning that the learning
process is stifl centered on the teacher. Researchers develop teaching matenals techniques
based on Multimedia Animation with the help of Adobe Flash Player software. The purpose
of this research is to develop teaching materials of technical drawing subjects to improve
students' understanding of SMK. The research method used is Research and Development
or Reaserch and Development (R & D) which outline covers the stage of manufacture, and
testing. From the research results obtained that there is an increase in understanding of
vocational students on subjects of engineering drawings with high category. Teachers are
expected to use teaching materials that have been developed so that students become
interested in the learning process so that the knowledge and skills of students is increasing.
Keywords: Engineering drawing, multimedia, animation, development of teaching materials
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PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia terbagi
menjadi pendidikan dasar dan menengah,
serta pendidikan tinggi. Salah satu
pendidikan menengah di Indonesia adalah
sekolah menengah kejuruan (SMK). SMK
adalah salah satu bentuk satuan pendidikan
formal yang menyelenggarakan pendidikan
kejuruan pada jenjang pendidikan menengah
sebagai lanjutan dari SMP/ MTS atau bentuk
lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil
belajar yang diakui sama/ setara SMP/ MTS.
SMK memiliki banyak program keahlian.
Salah satu program keahlian SMK adalah
teknik gambar mesin.

Permasalahan yang dihadapi dalam
pembelajaran standar kompetensi
menggambar pada jurusan teknik gambar
mesin adalah kurangnya bahan ajar sehingga
pencapaian tujuan pembelajaran belum
optimal. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Soma, Candiasa, & Tegeh (2014)
yang menyatakan bahwa tujuan
pembelajaran belum tercapai sesuai harapan
karena kurangnya bahan ajar. Sedangkan
menurut hasil penelitian Tirta, Santyasa,
Warpala (2014), penerapan model
pembelajaran yang belum sesuai serta
cakupan materi yang tidak sesuai dengan
silabus dapat berakibat pada rendahnya
prestasi belajar siswa. Materi pelajaran
Jaringan Dasar belum tersusun secara
komprehensif. Model pembelajaran yang
dilakukan oleh guru pengajar khususnya guru
kejuruan masih tergolong belum bersifat
inovatif, lebih dominan bersifat feacher
centered. Sarana computer/ laptop yang
dimiliki oleh siswa belum sepenuhnya
dioptimalkan untuk menunjang proses
pembelajaran.

Guru memegang peranan penting
dalam pencapaian tujuan pembelajaran,
selain bahan ajar. Peran tersebut antara lain
sebagai tutor, pelatih, instruktur, serta guru
haru bisa mendorong siswanya agar mampu

untuk menambah ilmu pengetahuan melalui
pengalamannya. Untuk menjadi guru yang
baik, maka diperlukan fasilitas agar proses
belajar mengajar menjadi lebih mudah. Guru
harus mengembangkan minat siswa untuk
memiliki kemauan mengeksplorasi semua
pengetahuan yang ingin diketahui dengan
cara yang terbaik (Ahmad, Kamin, & Minghat,
2013). Salah satu cara terbaik adalah dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi
informasi, dan komunikasi (TIK).
Perkembangan TIK yang sangat cepat,
dimanfaatkan oleh berbagai pihak terutama
pendidikan untuk memudahkan
pembelajaran. Saat ini mulai banyak
dikembangkan multimedia animasi untuk
meningkatkan keberhasilan siswa dalam
pembelajaran. Hasil penelitian Firdania
(2016), menyatakan bahwa  aplikasi
Computer Assisted Instruction (CAl) berbasis
multimedia terbukti layak menjadi media
pembelajaran. Aplikasi multimedia ini nama
bagian- bagian tubuh manusia dalam 2
bahasa (bilingual) yaitu bahasa Indonesia
dan bahasa Inggris. Multimedia ini ditujukan
untuk PAUD umur 5-6 tahun untuk
mengenalkan nama bagian tubuh dengan
konsep bermain sambil belajar. Sedangkan
hasil penelitan Situmorang, Sitorus, &
Situmorang (2015) menyatakan bahwa
pengembangan bahan ajar kimia SMA/ MA
inovatif dan interaktif berbasis multimedia
membantu  siswa dalam  pencapaian
kompetensi dan peningkatan hasil belajar.
Sejalan dengan hasil penelitian Agusta
(2015), media pembelajaran website bilingual
"Close to Radioactivity vyang telah
dikembangkan layak digunakan sebagai
sumber belajar mandiri untuk siswa SMA/MA
dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Hasil penelitian Chiou, Tien, & Lee (2015)
menyatakan bahwa bahan ajar multimedia
animasi meningkatkan prestasi belajar,
retensi, dan kepuasan belajar lebih baik.
Sedangkan hasil penelitian lain  yang

400




PROSIDING

UNISMUH PALU 2017

ISSN 2599-2503

dilakukan pada karyawan listrik, metode
pelathan  berbasis teknologi  animasi
multimedia dan dilengkapi dengan perangkat
lunak komputer dan teknologi database
meningkatkan efisiensi belajar karyawan
listrik dan sangat mengurangi biaya pelatihan
(Liao, Chiang, Chang, & Liao, 2015). Dari
beberapa hasil peneliian yang telah
disebutkan bahwa penggunaan multimedia
animasi memiliki banyak kelebihan
dibandingkan pembelajaran konvensional.
Kelebihan tersebut diantaranya
meningkatkan  prestasi  belajar  siswa,
kepuasan belajar siswa meningkat, siswa
dapat belajar secara mandiri. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengembangkan
bahan ajar pada bidang teknologi dan
rekayasa Sekolah Menengah Kejuruan

BAHAN DAN METODE

Metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini yaitu menggunakan
metode penelitian dan pengembangan
(research and development, atau R & D).
Borg and Gall (1983.773) mendifinisikan R &
D dalam pendidikan sebagai “a process used
to develop and validate educational product’,
yaitu proses yang digunakan untuk membuat,
mengembangkan dan memvalidasi produk
pendidikan. Produk yang akan dikembangkan
daam penelitian ini yaitu berupa produk
bahan ajar inovatif menggambar teknik bagi
siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
bidang keahlian teknologi dan rekayasa,
program keahlian teknik mesin. Penggunaan
metode R & D pada penelitian ini yaitu untuk
membuat, mengembangkan, dan
mengimplementasikan bahan ajar inovatif
pada siswa SMK program keahlian teknik
mesin.

Penelitian dilakukan di beberapa SMK
yang memiliki program keahlian teknik mesin
dan teknik otomotif di wilayah priangan timur
(Tasikmalaya dan Banjar) dan SMK di Kota
Bandung sebagai lokasi penelitian. sampel
penelitian yang berupa uji validasi, yaitu;

sampel yang digunakan wuntuk uji coba
adalah siswa SMK program studi teknik
mesin dan teknik otomotif, yang sedang
mempelajari gambar teknik pada tahun
2015/2016. Sampel terdiri dari sampel uji
coba terbatas, sampel uji coba lebih luas
kelas eksperimen, dan sampel uji coba lebih
luas kelas kontrol. Instrumen penelitian yang
akan dibuat, terdiri dari: tes, rubrik, dan
angket .

Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi, wawancara, studi
literatur, studi dokumentasi. Partisipan terdiri
dari partisipan subyek atau utama yaitu siswa
sekolah menengah kejuruan bidang keahlian
teknoloegi dan rekayasa program Kkeahlian
teknik mesin dan teknik otomotif. Partisipan
lainnya yaitu pakar atau ahli pendidikan (baik
ahli pendidikan kejuruan ataupun ahli
pendidkan yang berkecimpung pada
pembuatan bahan agjar atau media
pembelajaran khususnya SMK), dan praktisi
dibidang Teknologi Informatika khususnya
praktisi yang berkecimpung pada
pemrograman dan animasi.

HASIL

Pada studi pendahuluan, materi
berdasarkan hasil angket, dapat disimpulkan
bahwa materi yang disampaikan guru masih
kurang lengkap, tidak menarik bagi peserta
didik, sehingga guru masih banyak
memberikan tugas kepada siswa untuk
mencari tambahan materi. Guru juga masih
tidak menyesuaikan materi dengan adanya
kemajuan teknologi yang cepat berubah.
Petunjuk  dan arahan guru  dalam
menyampaikan materi masih kurang jelas,
hal ini dimungkinkan dengan kurangnya guru
terkait bahan ajar yang kurang dan
kurangnya panduan yang jelas.

Pada pembelajaran guru masih jarang
menggunakan media pembelajaran,
sehingga proses pembelajaran kurang
menarik. Responden dalam hal ini siswa
sangat menginginkan adanya media
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pembelajaran yang menarik, dan tidak
membosankan. Setelah dilihat contoh media
pembelajaran yang dikembangkan, siswa
sangat tertarik dan menginginkan adanya
media pembelajaran tersebut. Siswa sangat
yakin dengan adanya pengembangan bahan
ajar akan dapat meningkatkan kompetensi
dan prestasi belajar.

Hasil rancang bangun pengembangan
bahan ajar meliputi pembuatan model
pengembangan, prosedur pengembangan,
dan uji coba produk. Setelah itu dilakukan uji
coba terbatas dan validasi ahli dengan hasil
sebagai berikut:

Dari uji coba terbatas diperoleh rata-
rata N-gain adalah 0,51 atau 51,00 dalam
sekala 100. Niai ini merupakan bukti bahwa
media ini bisa meningkatkan kemampuan
siswa, namun baru mencapai katagori
sedang. Keterandalan pengembangan bahan
ajar ini belum tinggi karena masih dalam
proses perbaikan atau pengembangan.

Hasil validasi ahli dengan hasil
sebagai berikut. Dilihat dari segi tampilan,
penggunaan warna serta background sudah
baik dan cukup menarik. Namun
pengembangan bahan ajar yang dibuat
belum terdapat suara narasi, suara tombol,
dan musik backsound, materi yang
dianimasikan hanya sebagian kecil dari
seluruh materi yang disusun, sehingga media
yang dibuat ini belum termasuk kedalam
kategori pengembangan bahan ajar yang
dibuat sudah terdapat suara narasi pembuka,
narasi materi yang menjelaskan animasi,
suara tombol, serta semua materi yang
disusun sudah dianimasikan dengan baik.
Akan tetapi kualitas suara narasi animasi
masih kurang baik sehingga penguiji
menyarankan agar kualitas suara narasinya
(narasi pembuka dan narasi materi yang
menjelaskan animasi) lebih ditingkatkan dan
menyarankan agar rekaman suaranya
dilakukan di studio atau tempat yang kedap
suara, sehingga suara yang dihasilkan pun
akan lebih jernih. Pada revisi ketiga ini,

semua materi sudah dianimasikan serta
kualitas suara narasinya pun sudah baik,
karena rekaman dilakukan di studio yang
kedap suara, serta sudah dimasukan musik
backsound. Sehingga pengembangan bahan
ajar sudah benar-benar layak untuk
digunakan sebagai media pembelajaran
kepada peserta didik dalam penelitian ini.

Setelah validasi ahli dilakukan, maka
dilanjutkan dengan uji coba lebih luas,
dengan hasil sebagai berikut. Dari uji coba
lebih luas diperoleh rata-rata N-Gain adalah
72,38 dalam sekala 100 atau sebesar
0,7238. Hal ini merupakan bukti bahwa
media ini bisa meningkatkan kemampuan
siswa pada katagori tinggi.

PEMBAHASAN

Pendidikan bertujuan untuk
mengoptimalkan dan  mengembangkan
kemampuan peserta didik, terutama
kemampuan intelektual. Untuk
merealisasikan tujuan ini, bantuan dalam
bentuk media yang tepat sangat dibutuhkan.
Hal ini sejalan dengan anggapan Munir
(2010) bahwa media merupakan bagian
integral dari proses belajar mengajar untuk
mencapai tujuan pendidikan pada umumnya,
dan tujuan pengajaran dan pembelajaran di
sekolah pada khususnya.

Perkembangan sains dan teknologi
semakin mendorong upaya pembaharuan
dalam pemanfaatannya dalam proses
pembelajaran, yang dalam hal ini berupa
pemanfaatan media. Media yang digunakan
bisa menjadi yang sudah tersedia atau
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
belajar. Guru diharuskan untuk dapat
menggunakan alat yang tersedia di sekolah
untuk memenuhi tujuan pengajaran yang
diharapkan. Selain itu, mereka dituntut untuk
mengembangkan media pembelajaran bila
diperlukan, sehingga guru dituntut untuk
memiliki pengetahuan dan pemahaman
media pembelajaran yang memadai.
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Pesatnya perkembangan teknologi
informasi saat ini telah memberikan nafas
baru terhadap penggunaan komputer di
bidang pendidikan. Salah satu yang semakin
populer saat ini adalah teknologi multimedia
yang menggabungkan berbagai media
seperti teks, grafik, animasi, video dan audio
yang dikendalikan oleh komputer. Dengan
teknologi ini, beragam elemen multimedia
dapat dikembangkan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Dalam penelitian Lin,
Shih, & Chang (2017), sistem pembelajaran
multimedia interaktif dengan teknologi
augmented reality dapat meningkatkan
efektifitas dan efisiensi perilaku belajar
mengajar. Studi ME., I, H, MH., & A,
(2017) menemukan bahwa elemen
multimedia untuk video animasi digunakan
secara signifikan mampu meningkatkan
imajinasi dan visualisasi siswa. Implikasi dari
penelitian ini memberikan informasi
penggunaan elemen multimedia akan
mempengaruhi imajinasi dan visualisasi
siswa. Secara umum, temuan ini
berkontribusi pada pembentukan elemen
multimedia material yang tepat untuk
meningkatkan kualitas bahan pembelajaran
untuk pengambilan gambar  teknik.
Berdasarkan Daly, Bulloch, Ma, & Aidulis
(2016) hasil belajar siswa sangat tertarik
untuk belajar menggunakan multimedia
karena siswa merasa puas dan hasil
belajarnya tercapai. Sedangkan menurut
hasil penelitian Lin-li Liu, Pang, & Hu (2016),
siswa yang menggunakan animasi
multimedia membuat siswa merasa terbantu
dalam belajar praktk dan inovasi dalam
bernyanyi.

Berdasarkan uraian sumber belajar di
atas, khususnya tentang media
pembelajaran, penting untuk
menghubungkan media pembelajaran
dengan pengembangan strategi
pembelajaran. Artinya media pembelajaran
merupakan salah satu sarana penyampaian
materi ajar yang lebih efektif dan efisien.

Sementara berdasarkan data penelitian
pendahuluan, jenis media yang digunakan
oleh guru untuk menyampaikan materi pada
gambar teknik pada umumnya adalah buku
teks, dan metode pengajaran yang
digunakan dalam menyampaikan materi
pembelajaran sebagian besar adalah
perkuliahan.

Kondisi yang ada saat ini dari studi
pendahuluan menunjukkan adanya
kesenjangan antara media yang dibutuhkan
yang harus sesuai dengan karakteristik
bahan ajar dan media yang telah digunakan.
Temuan tentang media tidak tepat yang
digunakan di sekolah dibuktikan dengan
tanggapan siswa terhadap kejelasan materi
yang disampaikan oleh guru. Beberapa siswa
menjawab bahwa materi tersebut tidak jelas.
Selain itu, ada bukti hasil belajar rendah
dalam topik. Hasil penelitian pendahuluan ini
menjadi dasar pengembangan media
pembelajaran alternatif serta sumber belajar
yang disebut pengembangan bahan ajar.
Karakteristik pengembangan bahan ajar
berupa e-book  berdasarkan  animasi
multimedia yang diimplementasikan di bidang
keahlian teknik dan teknik di SMK Teknologi
YAF Kota Banjar dirumuskan berdasarkan
studi pustaka dan penelitian. Poin utama
penggunaan pengembangan bahan ajar
pada topik gambar teknik adalah media
tersebut berfungsi sebagai sumber belajar
dan media pembelajaran untuk meningkatkan
hasil belajar siswa SMK dalam bentuk
keterampilan penguasaan konseptual dan
pemecahan masalah.

Atas dasar titk dan tujuan utama,
maka pengembangan bahan ajar berupa e-
book berbasis animasi multimedia memiliki
tujuh kelompok karakteristik, sebagai berikut:
1) Karakteristik e-book; 2) Kkarakteristik
sumber belajar yang dibutuhkan berdasarkan
studi pendahuluan; 3) karakteristik
multimedia animasi; 4) karakteristk media
pembelajaran. 5) karakteristk media
pembelajaran yang dibutuhkan berdasarkan
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studi pendahuluan; 8) karakteristik subjek
gambar teknik; dan 7) karakteristk media
pembelajaran dikembangkan berdasarkan
indikator.

Pengembangan bahan ajar berupa E-
book berbasis animasi multimedia  untuk
gambar teknik dibuat dalam format Flash,
sebuah format yang dapat mengintegrasikan
gambar, teks, animasi, video, dan suara.
Tahapan pembuatan e-book  meliputi
identifikasi material dan pembuatan material
berdasarkan beberapa sasaran atau indikator
yang ingin dicapai.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengembangan bahan ajar memiliki
kelebihan khusus sebagai berikut: bisa lebih
mengkonkritkan materi yang yang
memerlukan imajinasi atau abstrak/ daya
khayal, memperjelas pesan agar tidak terlalu
verbalistis, dan mengatasi keterbatasan
ruang, serta daya indra; memberikan
kemudahan dalam proses pembelajaran, dan
kebebasan dalam  menentukan  topik
pembelajaran; menambah semangat dan
gairah belgjar, karena: interaksi lebih
langsung antara murid dengan sumber
belajar, pembelajaran dapat lebih menarik,
proses pembelajaran dapat berlangsung
kapanpun dan dimanapun, memungkinkan
belajar mandiri; sikap positif siswa terhadap
materi pembelajaran serta proses
pembelajaran dapat ditingkatkan, yang
mengakibatkan kualitas pembelajaran dapat
meningkat.

Kepala sekolah, guru, dan pihak
yayasan diharapkan dapat menggunakan
bahan ajar yang sudah dikembangkan serta
mampu mengembangkan bahan ajar untuk
mata pelajaran lainnya, sehingga siswa
semakin meningkat pengetahuan dan
keterampilannya.  Selain  itu,  peneliti
mengharapkan adanya penelitian lanjutan
atau penelitian serupa untuk memperkaya
penelitan  dalam  bidang  multimedia
pembelajaran, atau media pembelajaran

berbasis Information Technology untuk
menghasilkan bahan ajar lain yang akhirmnya
bermanfaat membantu meningkatkan kualitas
pembelajaran peserta didik atau siswa
sehingga kompetensi siswa meningkat.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Poboya Kecamatan Mantikulore Kota Palu dari bulan
April hingga Juli 2017. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kebutuhan air
saat ini (musim kemarau) masih mencukupi pemanfaatan air untuk masyarakat dan untuk
pemanfaatan irigasi di Kelurahan Poboya Kecamatan Mantikulore Kota Palu. Penelitian ini
menggunakan metode evaluasi dengan cara menghitung kebutuhan air untuk pemanfaatan
airbersih dan kebutuhan airuntuk pemanfaatan air irigasi, kedua kebutuhan air yang
diperoleh akan dikurangi dengan debit andalan F.J. Mock terhadap ketersediaan air yang
ada pada saat musim kemarau di kelurahan Poboya didasarkan pada kondisi eksisting. Hasil
penelitian diperoleh kebutuhan air saat ini tidak mencukupi pemanfaatan air untuk
masyarakat dan untuk pemanfaatan air irigasiyaitu kekungan air sebesar 39,35 liter/detik
berdasarkan debit andalan sungai poboya pada saat ini (musim kemarau) 89 liter/detik
dikurangi pemanfaatan air untuk kebutuhan irigasi 105 liter/detik dan pemanfaatan untuk air
bersih 23,35 liter/detik (128,35 liter/detik).

PENDAHULUAN memadai sangat penting dalam

Air merupakan sumber daya alam yang
melimpah, dapat ditemukan di setiap
tempat dipermukaan bumi, air juga
merupakan sumber daya alam yang
sangat penting dan dibutuhkan setiap
makhluk hidup. Bagi manusia kebutuhan
air amat mutlak, hampir semua aktifitas
manusia memerlukan air, kebutuhan air
bagi manusia tidak saja untuk keperluan
hidup sehari - hari seperti makan dan
minum tetapi juga sebagai alat
transportasi, pembangkit listrik tenaga air,
pertanian, peternakan, dan banyak lagi
kepentingan dari airDemikian halnya
dengan Kelurahan Poboya Kota Palu,
sangat membutuhkan air yang cukup
untuk memenuhi kebutuhan air bersih
dalam  aktivitas sehari - harinya.
Sebagaimana kegiatan masyarakat pada
umumnya, kebutuhan air bersih yang

menjalankan kegiatan dan aktivitas sehari
- hari.

Ketersediaan sumber daya air yang
terbatas  tidaklah ~memenuhi  untuk
kebutuhan hidup manusia. Yang salah
satunya pemenuhan kebutuhan air bersih
di Kelurahan Poboya Kecamatan
Mantikulore Kota Palu dengan jumlah
penduduk 1689 jiwa (Badan Pusat
Statistik Kecamatan Mantikulore Dalam
Angka, 2016). Untuk itu peneliti tertarik
ingin  melakukan evaluasi  kembali
terhadap kebutuhan air bersih yang ada di
Kelurahan Poboya Kecamatan
Mantikulore Kota Palu. Seperti yang telah
dikemukan diatas, maka sangatlah penting
untuk mengetahui kebutuhan air bersih
khususnya yang berada di Kelurahan
Poboya untuk pemenuhan kebutuhan
rumah tangga. Sehingga penulis tertarik
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ingin melakukan penelitian yang berjudul
“Evaluasi Kebutuhan Air Bersih Kelurahan
Mantikulore Kota

Poboya Kecamatan
Palu”,

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan
Poboya Kecamatan Mantikulore Kota Palu
(Gambar 1) dimulai bulan April hingga
Juli 2017,

|' LOKASI PENELITIAN |

,
< Vi IL'S ’-_

."
”
s -:6;
) N
- S
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi perangkat komputer, peralatan
survey terdiri dari meteran, kamera digital,
GPS dan alat tulis menulis. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah peta
topografi dan peta kota palu.

Prosedur Penelitian
Pengumpulan data
Pengumpulan primer diperoleh dengan
cara mengambil langsung di lokasi
penelitian. sedangkan data sekunder
dilakukan pada instansi dalam hal ini

Kelurahan Poboya Kecamatan
Mantikulore ~ Kota Palu yang relevan
dengan penelitian ini. Untuk

mempermudah dan mempercepat
perolehan data maka akan didukung oleh
format data yang telah dirancang sebelum
proses pengumpulan data dilakukan.
Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan dengan cara
menghitung  kebutuhan  air  dapat
ditemukan berdasarkan pada standar
pemakaian air perorang perhari pada
Tabel 1, selajunya dilakukan Evaluasi
untuk mengetahui kebutuhan debit air
bersih dan kebutuhan irigasi dengan
ketersediaan air yang ada pada kelurahan
Poboya didasarkan pada kondisi yang
telah ada.Evaluasi dilakukan untuk
mengetahui kebutuhan debit air bersih dan
kebutuhan irigasi dengan ketersediaan air
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yang ada  pada kelurahan Poboya didasarkan pada kondisi yang telah ada.

Tabel 1.Standar Pemakaian Air Rata - Rata Perorang Perhari

Jangka Waktu
) . Pemakaian Air
No Jenis Gedung R:t:r?a;gg}é:;r) Rata - Rata
Sehari (Jam)
(1) 2) 3) “4)
1 Perumahan Mewah 250 8 -10
2 Rumah Biasa 160 - 250 8 -10
3 Apartemen 200- 250 8 -10
4 Asrama 120 8
Mewah > 1000 ;
5 Rumah Sakit Menengah 500 - 1000 ; 8-10
Umum 350 - 500
6 Sekolah Dasar 40 5
7 SLTP 50 6
8 SLTP dan Lebih Tinggi 80 6
Rumah —took 100-200 8
10 Gedung Kantor 100 8
11 Toserba 3 7
) . Buruh Pria : 60
12 Pabrik Industri Wanita : 100 8
13 Stasiun Terminal 3 15
14 Restoran 30 5
15 Restoran Umum 15 7
16 Gedung Pertunjukan 30 5
17 Gedung Bioskop 10 3
18 Toko Pengecer 40 6
19 Hotel / Penginapan 250- 300 10
20 Gedung Peribadatan 10 2
21 Perpustakaan 25 6
22 Bar 30 6
23 Perkumpulan Sosial 30
24 Klab Malam 120 - 350
HASIL DAN PEMBAHASAN 00°549'56,94"L.S/119°54" 19,86"BT adalah
Hasil Perhitungan sebagai berikut :
Perhitungan Evapotranspirasi Potensial Diketahui : Data rerata klimatologi (Untuk
(ETo) bulan Januari)
Perhitungan ETo, untuk data bulan januari a. Suhu rata - rata, t = 27,31°C
pada Stasiun Meteorologi Mutiara Palu b. Kelembaban udara relatif, RH = 77,1%
dengan koordinat
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c. Kecepatan angin, u = 3,9Knot
=2,0085m/detik. (1 knot = 0,515 m/detik)
d. Penyinaran matahari, n/N = 52,6%
Langkah - langkah perhitungan :

1.

Data suhu atau temperaturudara rata -
rata bulanan dari lampiran 3 Untuk
bulan Januari diperoleh t = 27,31°C.

Untuk nilai t = 27,31°C, dari Lampiran
7, untuk nilai Ea, nilai W, nilai1-W dan
nilai f(t) dengan cara
interpolasidiperoleh :

- ea = 363

- W = 0,768

- 1-W= 0,232

- f(ty = 16,147
. Data kelembaban udara relatif rata2
bulanan dari lampiran, untuk bulan
Januari diperoleh : - RH =

77,1 %

. Berdasarkan nilai ea dan RH, dengan

menggunakan lampiran 10, untuk nilai
f(ed) diperoleh :

- Ed = (eaxRH)

= 36,3x771

= 27,99 m.bar
. Berdasarkan nilai ed, untuk nilai f(ed)
diperoleh :

- fled)= 0,34 - 0,044 Ved

= 0,34 - 0,044 V27,99

= 0,11
. Berdasarkan data letak lintang
0°65'20.32" LS dan 119°55'17.63" BT
dengan cara interpolasi
menggunakannlampiran 8 untuk nilai
Ra diperoleh :

- Ra = 15,00 mm/hari

. Data penyinaran matahari rata - rata

bulanan dari tabel5.6, Untuk bulan
Januari diperoleh :
- n/N= 0526

. Berdasarkan nilai Ra dan n/N dengan

menggunakanlampiran 9, atau dihitung

dengan rumus, untuk nilai Rsdiperoleh:
- Rs = (0,25+ 0,54 n/N) xRa

((0,25+0,54(0,526))x

15,00

8,0106

9. Berdasarkan nilai n/N melalui lampiran
12, atau dihitungdengan rumus
diperoleh:

- f(n/N)=0,1+0,9 n/N
= 0,1+ 0,9(0,526)
= 0,57

10.Data kecepatan angin rata - rata

bulanan
- u

3,9 Knot

39x0,515

2,01 m/dtk

11.Berdasarkan nilai u melalui lampiran
13, atau dihitung dengan rumus, maka
diperoleh nilai :

- f(u= 0,27 x(1+ux0,864)
= 0,27 x {1+ (2,01 x
0,864)} = 0,74

12.Berdasarkan nilai f(t), f(ed) dan f (n/N)
dengan menggunakan rumus, maka
nilai Rn1 untuk bulan Januari diperoleh

- Rn1

f(t) x f(ed) x f(n/N)

16,147 x 0,11 x 0,57

1,02

13.Angka koreksi C dari lampiran 14 ,
untuk bulan Januari diperoleh nilai :

- C =11

14.Berdasarkan nilai W, (1-W), Rs, Rn1,
f(u), ea dan ed, makadengan
menggunakan persamaan untuk
nilaiETo* pada bulan Januari diperoleh

- ETo*= W(0,75Rs - Rn1) - (1-
W) f(u) (ea - ed)
= {0,768(0,75(8,01-
1,02))} - {(0,232)(0,74)(36,3-27,99)}
= 2604
15.Berdasarkan nilai ETo* = 2,604 dan
nilai C = 1,1, maka nilai ETo pada bulan
Januari diperoleh :
- ETo= CxETo*
1,1x 2,604
2,864 mm/hari
85,92 mm/bulan
Untuk perhitungan evapotranspirasi
potensial bulan berikutnya dapat dilihat
pada Tabel 2 berikut ini.
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Tabel 2 Perhitungan Evaportranspirasi Potensial (ETo) Metode Penman Modifikasi

o 138N S Heberangan L1
- ) T Agsis el Ot Moenbr  Desenba
\i " 0T T W T T m T m T m o e
| TementurLier v D 7 U n¥ TH B¢ ©E 2R m o8 TR 86 B
1 Fafes) mber  Tabel ¥i i 5 ¥i Bt 7 ¥ 161 %3 % E1] HilG
iw Tel N S T T 11 S 7 S . TN O T T ) [ o [he ] 4
LAY Taiel (i R v SO O SO S R v R Vs 03 woooou 3
i Tedel B B BE O R BT 6 B BN sm  ER 5D S
B Keentehe o Retf LI moo®m ™ R OR M WM MW R [ WO
T e L T v R S U A ) S T T I
B b 3.0 L T KT N N (T R S A (A N O
Y LetsiLitang Dread WEHIE [ NS AL VAL IOMSSEALS O3 ORLYSACLS IISKTRELE DSITRNLS OURISEIS OTRYSHIFLS OVSHTACLS VWAL IOMESEAN'S
(" e Tl T S EES DS ES
1 Bz et L] (T 1 TR OO [ ST 1 S /AN 1 S . S
2Ra=[1 5+ [54nkRe fgn  SO6 BB M) 37 s BN BW B M I BB W
[ 1 O A N O (N SN TN A O 1A T
ni [ WM 2B B 1B B WM 1 N 3 M AR
T O T O N N S| N N ¢ NN N 1 O ¢ B .
] N 1SS N N T U N N SN SR TS RO N N K N SO
17 g Kares o Telel 1 11 " 11 1 1 11 1" 1 11 11 il
' Fam MMM IR I IR AT M M M 2% oM
B ool mhe Fg MM M IR MW BB MR ME N IR M5 IE
20 ok b kg e ] i i ] ) i i i 3 i i 1 W
Uil WE R BE O OBIE B UE BE W MBI TR W YW
Perhitungan Ketersediaan (Debit = 8592x x(18-19)
Andalan) = -0,8592 mm/bulan
Adapun langkah perhitungan ketersedian 3. Menghitung evapotranspirasi aktual
air atau debit andalan pada Sungai (Ea):
Poboya dengan Metode F. J. Mock dapat - Ea=ETo-AE
dilihat pada perhitungan pada bulan =85,92-(-0,8592)
Januari tahun 2007 sbb : = 86,779 mm/bulan
a. Data perhitungan untuk bulan Januari 4. Menentukan jumlah keseimbangan
tahun 2007 : air atau waterbalance (AS)
- Curah hujan bulanan (R) - AS = R - Ea
=110,8mm/bulan 110,8-86,779
- Jumlah hari hujan (n) =19 = 240
hari mm/bulan
- Evapotranspirasi  potensial 5. Limpasan badai (SR)
bulanan pada Tabel 2,untuk Limpasan badai digunakan apabila
bulan Januari diperoleh ETo terjadi defisit pada jumlah
= 85,92 mm/ bulan keseimbangan air dengan faktor
b. Langkah Perhitungan : limpasan badai(PF) diambil sebesar
1. Penggunaan lahan terbuka 5 %.
berdasarkan pengamatanlapangan, - SR = PF xR
maka diperkirakan/diasumsikan m = =0,05x110,8
20 %. =554 mm/bin
2. Menghitung perubahan 6. Menentukan kandungan air tanah
evapotranspirasi (AE) : (SS), karena AS negatif (R< Ea),
- AE = ETox x (18 maka sebagian air tanah akan keluar

_n)

dan terjadi kekurangan (defisit).
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7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

- S8 = AS - SR
=24-554
=18,5 mm/bin
Menentukan kapasitas kelembaban
tanah (soil Moisture) untuk
kelembaban awal, diambil 200
mm/bulan. Karenapada bulan
Januari kandungan air tanah = 0
mm/bulanatau tidak ada, maka
kelembaban tanah tetap atau
sebesar kelembabanawalyaitu
200mm/bulan.Kelembaban ini
merupakan kelembaban dari tahun
sebelumnya.
Kelebihan air (Water Surplus)
WS= AS-SS
=18,48 - (0)
=5,54 mm/bulan = 0
mm/bln

Koefisien infiltrasi dan faktor resesi
aliran (k) diambil :
- Koefisien infiltrasi (I) =

40 %
- Faktor resesi aliran air (k)
=60 %
Menentukan infiltrasi (1)
Untuk infiltrasi dapat dihitung

dengan rumus :
| =Koefisien infiltrasi (1)
=04 x 5,54
=2,22 mm/bulan
Menentukan volume air tanah
- G=0,5(1+k) x|
=0,5(1+08) x2,22
=1,77 mm/bulan
Menghitung penyimpanan air tanah
(water Storage) untuk
penyimpanan air awal V(n-1)
diambil dari bulan sebelumnya=
1,01 mm sehingga:
KxV(n-1)=0,6 x 1,01
=0,61 mm
Volume penyimpanan,
volume penimpanan (Vn)
dihitung dengan rumus :
Vn = ((0,5(1+k) 1)+ (kx
V(n-1))

untuk
dapat

14.

15.

16.

17.

18.

=1,77 +0,61

= 2,379 mm/bulan
Menghitung perubahan volume
aliran air dalam tanah. Untuk
besarnya perubahan volume aliran
air dalam tanah (AVn) dapat
dihitung dengan rumus :

AVn=Vn- V(n-1)
=2,379-1,01
= 1,3688 mm/bulan

Menentukan aliran dasar(Base
Flow)Aliran dasar (BF) dapat
dihitung dengan menggunakan
rumus :

BF =1-AVn
= 2,22-1,3688
= 0,85 mm/bulan

Menghitungan limpasan langsung
(Direct Run Off) Limpasan lansung
DR dapat dihitung dengan rumus :

DR =WS -1
=554-222
= 3,32 mm/bulan

Menentukan total limpasan total
(Run Off)Limpasan total (Ro) dapat
dihitung dengan menggunakan
rumus :

Ro =BF +DR + SR
=0,85+332+554
=9,71 mm/bulan

Menentukan debit andalan tersedia
bulan n (Qn) diketahui data - data
sebagai berikut :

Luas Catchment area (A)

Jumlah hari dalam Bulan

Januari =31 hari
Maka, untuk debit tersedia
Qn dapat dihitung sebagai berikut :

_ Rox109x4Ax116

Qll 31
_9,71x10°x66,84x11,6

Q]l - 31

=0 24 m3/detik

Untuk perhitungan ketersediaan air atau
debit andalan pada DAS Poboya dengan
Metode Meteorological Water Balance F.J
Mock tahun 2007 - 2016 dapat dilihat pada
Tabel4 - Tabel 13 dan untukrekapitulasi

412

=66,84 km




PROSIDING

UNISMUH PALU 2017

ISSN 2558-2503

serta rangking debit andalan dapat dilinat
pada tabel 14. dan 15. Hasil perhitungan

debit andalan Metode F.J Mock dapat

diihat pada Tabel 16.

Tabel 3. Perhitungan Evaportranspirasi Potensial (ETo) Metode Penman Modifikasi

o . I raksbin
linan___Fonw___ Mt =] [ dri M s Siwnbw  Obe  Newrbw _Dwsebw

" [ @ T @ T il Bl [ ] El im i IE [iE] [ il
T Tenpesaur Udes e D B ES TE AR N2 L

2 Eall by ikl % ®3 ns K a0 B %3 ER  xn o e

iy Tid 0T 0% OTM OTM OB 0T U7 0% I3 o um

4w Tied 0 0@ 0 03 0 LN uR 0z [ o

SH Tibd Bl ¥ ¥ £z Lt #Hii W it 1618 20 T
 Heeninzban| s el Fr % D ] 754 ] e 4] m3 3 6 iz T 2 i
T edbesaltl mEa Haagn e an piob BB ap  BY X A0 ax Ha bt A
8 Fadl: D40 Mteed Huagn (] (1] & [ w il on o m 1] o 1]
9 LetskLinangDaeras WP EHLE gy DUSHF B50° 18 OUSAY I536°LE GBS SAICLE DOSEYSEAL'LE OOTATSESH LB OVMSSEICLS UL IEM"LE 0BT 30" LS OVSIFIGACLE MDSHYSEECLY DOSEY B0LS OVSAY B30 L
L8 nabei  Tibd ] £ £ 5 5 [ E 5 £ £ £ £
1 Pargiaras Haabi il % D 06 OBE O R OGM 06X 5% B2 w6 0% [L7]
E Ro= )35+ 3nliAs Hungn BOE B i an wu 380 an an afg a2 £ &4
12 =01+ 0300 Huagan as? 08 e ') () age 065 om om on 068 113
M Kecasandogn u L™ b I M B 1 17 s 1\ 2 215 e
5 fub= 02THe s 0838 Hungan 0% ] A [, [ i [i] 7 [ 0% (X} [
E Pl =W eflecl [N Hungen e % i1 ™ m [il:] 1] 15 it 1% 10 (i
T Hingh gk, Tabsl 11 1 1 1 1 1 1 1 11 1 1 1
(1. Hingan WM 26 am - - -] iMoo % 3m L]
[ a0 nahel  Huagn 6 2¥T S W M5 Wm0 S I R s 15 e
20 Jurlh i s satanbdzn hai ] % il % A il ] k]| ki A % k{
0 nnbdin _Hwosen B2 MO0 GRE AW DGNT MW DMER 056 WA el WE WS

Tabel 4.

Perhitungan Debit Andalan Aliran Sungai Poboya Tahun 2007

™ Ursizn P Sy
ol Januan Febeuar Manet 4 dun Agustus _Sectembes Ckicber November Dessmber
il [E] 18] 15 1] [1L4] m =) 13 4] 1]
I Dasta
1 Hujan EulananR mmibln data ma 835 488 554 TEE 1044 W23 0TS L 68 TE4 &1
2 JumlahHariHgan nar dala 18 o i 17 L] 23 20 26 m 18 5 ®
Il Evaporasi Akieal
3 Evapotranspitasipatensal (ETol ik data E5.92 S35 0347 104598 WEMT 104351 W49 WSES 0872 W2 9EVET 80T
4 Pemukcaan Lahan Terbuka (m] “ saumai 000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 22,00 20,00 2000 20000
5 ETo€a=(mi201(8-+) “ hitung 085 w101 08 035 0% 03 10 0.5 103 e
6 2E= Im/200(¥-nlxETa mmbk 151=(3) -086 0£83 038 105 -6 522 -2W 545 0.55 -3 Fd-c] 15
7 Ea=ETo-2E mmiln [31-0a0 679 OEIZ 8347 WIBS WN4S 0EST WEM ™ 8589 K376 2% 6550
Il Keseimbangan Air dan Limpasan Badai
§ ag=F-Ea iy -7 2802 033 4857 4B% -2665 51T /A6 660 <5 -6 W43 2780
3 Limpasan BadailSF)= PFu R mmibk QEs=m 554 443 245 277 38 52 WM 538 238 13 382 305
0 Kandungan & Tanah [35) mmibin 49 405 S22 -5132 -EW -0/ WTZ2 -N6 -5138 -1 -5 -3085
11 Kapasitas Kelembaban Tanah (SMC) mm SMC+010] 218453 585 WI935 MAE3 W12 WOE 22872 WEOZ WE42 TITB  WILTE 8303
12 Kelebinan ir (WS) mmibk (310101 554 443 245 277 38 52 WM 538 238 13 382 305
an dan Penyimpanan
)= 0.40WS mmibln 04w012) 222 177 098 in 157 208 2BE 25 03 054 153 12
4 050 +kkl = k=060 mmik [F-FRE ] 17 142 07 08 126 167 226 172 0 0e3 122 038
15 kxVn-1 mmbk hieung 0el 061 06 08 0F1 061 O0E1 08 061 061 061 o0&
16 Wokame Fenympanan [Vni mmibin [+ e8  202 1358 1432 1864 22 801 236 1363 1035 1528 158
17 &'Vn =V -[un-1 bl (L] 13663 102 0373 04829 08536 12664 1891 136 03552 00264 0134 0572
18 Alwar Dasa (BF)= (-4 \n mmibln 13- 08s 076 080 063 orz 082 0B8e 083 0ss s on 065
18 Limpasan Langsung [DR) = WS-1 mmibln [i=EE) 1 266 147 166 2% n 4.28 33 43 08 228 183
20 Limpasan [Ro)= BF +DA + SR mmbl (1) + (18] +19) an TEd ¢85 508 im 87 240 343 a1 266 [:1:] 553
21 Luas Dasrah Tangkapan (8) kn* E664 66504 6654 6694 GEO4 66O 6604 6ES4 6554 65,54 6694 6654
22 Debit [nl = 1Rox 10 " =4 TUENT mildath [200x 121 D24 022 Oom Q13 0W 024 03N 0 on oor 03 oW
23 Jumlah haiidakam b nan Eil ] Eil 30 Eil 30 Eil N 30 Eil 30 il
Tabel 5. Perhitungan Debit Andalan Aliran Sungai Poboya Tahun 2008
" Uhaians B K Piods B
Jarwari Februaii Maret  April Mei Juri Jui Agustus September Olacker Newembe:  Desembe
o ] r e v 3 "w ' "o '"m "o T o y Yoo Ty Yo 4
1 Data
1 HganBulanan R mmibin data w 18 5 584 w1 534 1868 183 BT w7 &35 03
2 Jumlah Hari Hujan hani data 20 15 23 20 E] " 26 - 18 24 Ll 13
N Euaporasi fkiual
3 Evapotranspirasi potensial ETol mmibin data 8552 83015 3947 104.538 105337 04.351 1048 10565 97872 02T 76T 80786
4 Parmukaan Lahan Terbuka m| % asumsi 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 20,00 20.00 2000 2000
5 ETofa= (mi20)(15-n) " hitung 0838 103 065 088 10 088 033 083 0ss 034 1 [1%::)
6 aZ= [mi20] (E-nl<ETo mmfbin (5] [3) -1f2 26T 497 2w 657 104 635 945 0.5 616 0.00 -0
T Ea=ETo-aE mmfbir (31- [6) B7E4 88634 0444 VT BB WSII TREII MWD 89.85 10820 TS 162
I Keseimbangan Air dan Limpasan Badai
8 a5=R-Ea mmibi -7 -5064 -7354 3056 -4770 66T 5155 7IST 8480 -B15 620 4827 -T2
9 Limpasan Biada (SR = FF <R mmfbin 005:[1 18 084 ETS 297 191 267 4M a8 304 5H 248 105
0 Kandungan &ir Tansh (55] mimfbiry 5248 -7473 2381 -S067 6822 -5466 G423 V4SS =113 - -50.74 =M
11 Kapasitas Kelembabar Tanah (SMC) mm SHMC+ (01 WIS1 LEB2 22381 W83 13178 WM534 26423 2136 15851 153,66 His ©E23
12 Kelebihan As('W'S] mmbin 13100 155 0B 675 297 151 267 M a8 L) Su 248 105
W Limpasan dan Penyimpanan
13 irfilrasi ()= D40 WS mmbin 04z o4 0% 27 13 0.E0 pury i 389 121 20 0.3 042
4 050+ kM —~ks DBD mmbie 08x013) oss 020 28 035 048 085 233 in nar 164 07 ik <]
15 ka1 mmfbin hitang a6l 0E1 CEl 061 (1] 06 061 (1K) 0.6 061 061 0E1
6 Yalume Peryimpanan (Vn) mmlb (1)+[5) 1188 0gn 2766 1586 1088 1460 3585 3780 1577 248 1388 0840
T & Vn=Yn- -1 mmibi hinang 018 01582 1756 05464 00776 04504 2585 278 DSET2 1232 0388 -0CESE
15 AiranDazar (BF) = 1-4 Y0 mmfbin 13- 055 046 D84 064 052 062 118 120 065 o0& 050 043
13 Limpasan LangsungiDR) = WS -1 mmibi (121-13) m 03 405 178 0% 180 580 587 182 308 145 0Es
20 Limpasan [Fel= BF + OA +5A mmibin (1) - [151+13) s 148 N 539 2% 488 ®WW TR 550 803 456 2%
21 Luzs Daeish Targkapan (A km" GEEB4 6584 6684 G554 G604 BEDY BG4 BESY 66.84 B84 6554 66 54
22 DebitlOn) = Mow 10 Ak TLENT mldesk (20021 008 04 028 0OW ooy 01 040 043 o o 0z os
23 Jumlsh bar dalam bul; haii ki 28 3 30 3 30 kil 3 30 Hn 30 3
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Tabel 6. Perhitungan Debit Andalan Aliran Sungai Poboya Tahun 2009

Ne Ui b Pariode Bulsn
- — Jorusrl Februsi_Maiet _Apil Ml Juni __dul_Agustus_Sepiembe Oioker Wovember Dlesember

o ([} T @ [E]] (41 [E1] (1] [T [E] im 1] [l 5)

| Data

1 HujanBusnanf mmitin daa M7 853 TI) WIS 202 402 44 I 104 26 542 549
2 Jurlah Han Han lhar data 153 ] L] a2 1 6 L e 8 L] i} H

I Evaporasi Akiual

3 Evapovanspias potensial (ETo) data G592 B30T 3947 04333 WEIET 104351 W45 0565 ITETZ WET4 FTO6T ;0715
4 Peirmvaaan Lahan Terbuka (m) asumsi 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 20.00 20,00 2000 200 2000
5 % hinang 105 102 102 037 105 100 102 106 11 103 100 104
5 mmikin Elx3) 4.30 /€ 135 -3%5 53 000 2W &3 a7 38 0.00 363
? i (3]- [B) 8162 8723 9748 WSS WIOT W4 YRT4 9T 8308 S9EE 9T 8108
Bl Keseimbangan Ais dan Limpas an Badai

8 aS=R-fa mnkin -7 6892 -3 -247A 5335 -7287 6475 -SA74 -B341  -7T6B  -B705  -435T -3t
3 LimpasanDada I5F = FFsF mmkin 005 03 260 367 &05 .91 201 ZZ 0® 052 063 zn z75
0 Kandungan & Tanah (55] mmikin -051 <M 2186 4526 -T426 656 -50.94 -B421  -7RA0 816G 4626 -3433
1 Kapasitas Kelembabsn Tansh (SMC) mm SMCe(I0l 12349 BSET 1726 MS28 DST2 W3IBS 13906 1573 12180  M22  wIATZ 8507
2 Kelebian i (WS) mmikin (@)~ 010 058 280 367 &08 41 200 220 080 052 063 zn 27
W Limpasan dan Penyimpanan

™ infitrasi )= 0,40 WS mmikin, 044017 023 12 147 325 055 060 085 O3 [F4] 025 108 10
W DEN+Kul = k=060 mmikln, 03x013) o® 088 117 258 045 (064 070 025 o1 00 087 088
B knlveT) el Finang 081 067 067 O0& 061 06 061 081 Ll 061 06 06l
E Volme Peryimpanan (Vn] mmiin  (4)+S) 0793 1500 1779 3O 1057 1249 150 0660 0772 0806 1473 1484
M aVn=¥n-Nn-1 mmikin hiang -021 04904 0763 218 00472 023%2 03 -0M3E 02306 -0.202¢ 04632 0474
B Alran Daser (BF)« |- £V ke (13]-[T9) 045 063 070 105 052 086 053 047 045 045 062 062
3 Limpasan Langsung (OR) = w5~ | mmEln  (121- 1) 035 160 220 465 06 121 132 048 o 03 163 165
20 Limpazan(Fa) - BF = OR + SR mmbln  [BleE+05] 133 S0 65 BT 2T W 4W 1N 128 146 4.96 502
21 Luas Daerzh Targhapanial L GGB4  BEAY BEB4 0604 0BB4  BAB4 COB4 GEBY  GOEC  BGB4  EES4 G2
22 Dedit(@n] = (Rox 10 ™ Ax LGNS midetk  (20x(Z) 0 003 0K 0¥ 035 007 0W oW 0o 003 004 0 01
£3 Jurdsh hatid I har. ki | i} i | k1] | 30 | kil 30 A a0 |

Tabel 7. Perhitungan Debit Andalan Aliran Sungai Poboya Tahun 2010

No Lesan Sauan K Ceticettn
Mare:  Aori Mai dun Jui Agusnis September Oltober November Desember

H [ [ B " m T @ @ oot om 12 =T 115)
1 Daia
1 H4anEulanan R mmibin data 383 n: nw 802 s L=< | ~C - Y ™3 BB.E 44z 386
2 Jumlah Hai Hujan hai data m B 5 7 23 22 23 -} P B 2 -]
Il Evaparasi Akiual
3 Evapotanspirasi potensal (ETol mmibin data 8552 8305 3947 104.339 105387 WH.351 1048 10565 9TEZ  MRTd  ITTET A5
4 Permuksan Lahan Teibuka ml % asumsi 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 n.00 20.00
5 ETofEa= [m0)(16-n) % hirung 10 108 103 101 0% 0% 0% 0§53 0% 100 nse DEE]
€ AE= [mf20] (1B-n1ETa mmitn (5113 086 445 238 105 532 417 524 -4 -6.85 .00 -1% 0.9
7 EasETo-aE mmikl (3] =16 B850 8456 9648 WIS MMT WAS3 MDO0E 11304 0472 0ETe \nmn 182
Il Keseimbangan Al dan Limpasan Badai
6 n3=REa mmbn (-0 266 S3E6 8473 -23TS 3020 W4T 23 -G 35 -36M S5 S3
3 Lrmpasan Bada [5R) = PF xR mmibin 008 x[T 2% 157 oss 401 408 65 £62 4.84 5N 38 221 133
10 Kancungan Ail [ ansh (55] mmibin =ZAM -S43 85T -27T76 -M20 832 -330 -Z18 3E8 -3347 5173 -54.35
1! Kapasitas Kelembabar Tanah (SMC) mn o SMC+0D 083 WS TME3 224 6572 083z 170 1GEZ 20086 WOS3  M2ZT WS0S
12 Kelebihar A (5] mmbe -0 235 157 058 401 408 6E SE2 484 572 333 22 133
¥ Limpasan dan Pensimpanan
13 inhlrasi ()= 040 WS mmibin 0dx[2) 118 062 023 180 163 246 225 18 229 113 nge [l
4 050+ kM —k= DED mmikin 08x[13) oM osC o 128 130 137 180 155 183 107 oan 062
B kulir-1 mmitin hiung s 0e1 o= oe 061 06 0.3 oel 0.61 o0& o a61
¥ Yolume Peryimpanan (vn) mmin (H)+1s) 1.548 107 0783 1883  19W) 2574 2404 2. 2438 1E72 1313 1224
17 AVas¥n-Nn-T mmikn hinang 053¢ 008 -022 0g™2 03 1564 134 1M3: 14248 08616 03032 0.2136
18 AllanDasar(BF) = 1-4Wn ikl 31-1m el oss 04s a2 ov3 030 08 07 06 057 Dse 056
13 Limpasan Langsung(DR) = WS -1 mmibin (12]-113) 17 084 03 24 248 369 3237 290 342 2.00 132 1%
20 Limpasan (Aol = OF + DR + 3R mmbin (@) <3413 335 303 133 ™ [F=] 04 565 853 nm 6.00 412 368
21 Luas Baerah Tanghkapan (A km* GGE4 G584 6684 ©SE5B4 BESY BEBd 6OGd GESd 56 54 6654 66,54 6654
22 Bebitin)* Ror 10 *w Ak TLENN m'idetk (20i21) al 00E 003 0B 0 028 025 021 028 [15-) on 0os
Z3 Jumlzh ban dalam bukan il 1] & | 30 N 30 ) | N 20 3 0 N

Tabel 8. Perhitungan Debit Andalan Aliran Sungai Poboya Tahun 2011

Mo Liaian Sauan 9 Penode Bdan
b— Januan Februan _Marst Aol Ma: uni Jui_Agustus _Sepiember Oktober Nowember Desember
(074 [} L~ + [€] Sl T A T T 012) (13 ) IE)
| Dara

1 Hufan Bulanan R mimin da T2 T WS M3 454 @5 M2 T3 632 53 a7 546
2 umlshHari Hugen har dats 20 E "Dl I n . = ] @ 5
I Euapaiasi Rktual

3 Evagatransprasipotensial ETe) mkin dua 9537 BA0 9347 Wa999 WEIIT WIS WAE WSEE FIATE  W2F TTET 90T6
4 Permukaan Lahan Telbukaim) % s 2000 2000 2000 000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000
5 ETedEa~ [m/201(1B-n) Ed hitung 0% 103 105 103 101 106 O 100 0% 105 100 [E<]
§ AE= (MEN{IEn)sETo mmkin (5103 S\ 2BT 437 35 ME  EZX 35 000 483 5W 000 635
7 Ea=ETo-2E mmly (31-(5) 9764 E6.34 9449 IG5 WSz 9009 WV WSES MRT?  IWE0 STV arot
1 Koseimbangan Ais dan Linpasan Badai

8 aS«REa mitin -1 94 5934 6183 4755 5952 WS 02 1665 ST -MED 3807 4247
3 Limpasan Badai[=R) = FF xR mokin 0USH0] 39 13 163 27 a7 4B LW 67 FRCIT- T -] ats
10 Kenchangsn fir Tansh (551 mnikln 1335 -G063 B85 5026 G219 7T 2592 959 42T3 4735 3G 4530
1 Kapasta Kelembaban Tansh (540) mm SMC+(0)  BEES 1337 WA MAT W7H W23 20682 0959 1527 627 BOSS E4ED
12 Keletaan & (W3] mmkn(6)-10) 33 135 163 272 227 4 TW 607 s zes 3m 273
I Limpasan dan Panyimpanan

13 initrasifl = 0405 mmkln 04x(2) 156 054 0G5 108 081 10T 28 243 125 106 123 108
0501+ kb — k=060 mmkln O8] 125 043 062 087 073 134 221 1M m 085 0% 087
75 kalun-1) mmikin Fiaung 061 061 G OF 06 06 061 06 06 061 061 01
% Yohume Penpimpananiin] mmbin  (M)e(5) 1857 103 1T@ 1475 1332 1342 2876 2547 167 1454 153 1480
17 &Yn=Un- il mmikin g 08472 OEE 0TE 04698 03224 0332 1E66 L6 06 0444 055 04636
70 Airan Clasar (BF] < -2 n mmkle  (121-(17) 072 051 DS3 062 059 074 057 089 086 06 065 052
18 Limpasan Langsung (DF)= WS- | mmkbln (121-113) 235 081 0% 163 13 251 42 a6 19 158 145 15
20 LinpssanRol = BF + DR + 57 mmdin (B +(9)+(3 BT 267 AW 437 422 742 233 WS 5T 4B 559 233
21 LuszDiasean Tangkapan (4) et 6684 ERA¢ G684 GA4 EES4 EGRd GBBA BEBd  GRB4 GRS GRE4 8584
22 DebhiGnl= Fo <10 * < Ax T1EIET mildek (2= o1 oo7 nos o3 on 01s R 026 06 oe nwu or
23 durlshhaii calsm bulan han 3 # N » E-TI " T A TR L1l £l El] a3

Tabel 9. Perhitungan Debit Andalan Aliran Sungai Poboya Tahun 2012
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N Fericde Bdan
Mo trskan Saan s Febcuan Muer Ao Vel i Jul i September Deober November Desember
mr il @ [E]] Yo '@ € ' M " B " @& I T T R ] 15
| Dara
1 Huian Euaran mimdtin data o 2)6 464 988 I 528 ®6 ® L] r 28 73
2 JumiabHan Hujan han data 13 L B 16 ul 18 23 1w 0 n w 23
I Evapaiasi Akiual
3 Evaponanspiasipotensisl ([ETs) merdbln data BER 83015 5347 W49H WEIAT 04351 048 WSES  9TATZ 10274 AT TET a0.7s
4 PeimukasnLahan Tetbuka(ml % sumsl 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000  20.00
S ETolEa=imi20] (E-r) #* hiung 105 106 100 e 102 100 0ss im 109 0: im 03
6 AE= (m'20) [G-n=ETa merdbln [S1=(3) 430 356 000 20 TS 000 -524 106 783 -108 03 454
! Ea=Elo-AE mmitin [31-18) g6z B545 947 W20 3984 WIS 008 WASI 20,0 10 e %1 %525
Nl Keseimbangan Air dan Limpasan Badai
8 a5=F-Ea mmdbin -m 263 6185 -5307 910 304 -5155 S592 -2159 -TS.04 -7 -66.72 -16.25
9 LimpasanBadai (57 = °F R mmbin  O06x() S50 1K 23 43¢ OB0 264 B3 45 075 160 14D 3%
0 Kardungan s Tanah(35] it 2280 -6303 5539 -GD4 I8¢ 5419 4762 574 -5T9 TR OB 2020
M Kapasias Kelembaban Tanah (SMC) men SMC+(10) 22288 13637 MW4B1 1036 TEIE MO 24VEZ 1425 124 21 12564 =13 17360
1 Kelebinan fit (w3) merdtn ()= 550 18 232 4% 080 264 B30 415 078 160 140 335
W Limpasan dan Penyimpansn
13 nivasi)= 0,40 w3 mimdbin CAx(L2) 2.20 08T 033 1@ ox 106 ik 166 0.30 064 0.3 156
W OSI+EM = k= 0,50 mmbin  03x03 176 03 07 1% 0% 084 285 135 020 051 045 12
B kulln=1 merdbln hinng 081 081 i) 061 0.E1 0et B 0B & 081 (1] et
B Vours Pergimpanan (vn) mamdbin )+ (1) 2358 0354 1343 2187 0860 1451 3362 130 ne4ee 1m8 1054 1870
7 4\ne Vn=Nn-1 el hiung 1385 -00254 (3% 11766 -015 04403 2252 OS24 -0 Q0B 0044 086
3 Abran DasarBF)=1-4Un mmdbin "3l-1m 064 050 053 060 iy 062 107 07 046 as3 sz 012
13 LimpasanLangsung [05)= wW5-1 mamdtin 12]-113) 330 on 13 2% 0ag 158 438 249 045 0% s P
20 Linpassn(Ro)= OF + 07 + 57 mrmibin  [E]+(191+[9) 364 239 430 B0 174 484 WIS 736 186 I3 276 704
21 LuazDiserah Tangkapan (A1 = BEBA BEB4 F631 66D4 6690 E6S¢ 6584 6684  BESd GRG0 6684 EHEd
22 Debit(Qn]= (Rox 10~ w A w1163 mdetik 200 w21 024 007 an o022 o 18] 03 018 0.04 008 007 ne
23 Jurmlahhan dalam buls harl Ell 28 Ell 30 N 30 il =l 30 A D kil
Tabel 10. Perhitungan Debit Andalan Aliran Sungai Poboya Tahun 2013
Petiods Dulan
W Lisan iy | . Jaruan Fobruai  Mare:  Apal Mei uni Sk tuz  September Okiober Mowermzer Cesember
T [i] ] [E] @ T m | m T m 8" [ 12 El 5|
I Data
1 H.janBulansnf menlbls dsts 51 28 = 585 438 k) 120 T8 84 5iz B2 69
2 Jumlah Han Hujan han data ™ L] n 20 a 7] 2¢ 2 L] 2 1] L]
Il Evaporasi Aknaal
3 Evapowsraphas potensial [ETc) manlbly duta BESZ B90E 9947 104953 106337 W4351 D48 WSES a7.872 0274 aT.7ET anTE
@ Permukasn Lashan Terbuka(m) EA asums 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 20000 20.00 2000 2000 2000
5 ETolEa= (af2016-nl ] Finng 1 103 108 03 037 102 054 0% 100 106 103 102
B AF = md20)(B-n|xETo manlbls [S)wl3) 036 267 69 -2W 3B 203 529 423 oo EE 2m 181
7 Ea=ETo-aE malbl (3- 180 B506 8634 3250 WM WISE W26 1M1 W8T 187 85T 81 8390
Il Keseimbangan fir dan Limpasan Badai
8 aS:=R-Ea mm'bi m-m -3¢.06 -583d -57.50 4660 -53V& -S26 86T -3007 053 =357 1A -830
5 LimpasanBladai(5F)= FF xR molbh  005k(1 255 140 175 233 248 4B5 650 31 4@ 286 TED 345
0 Kandurgan & Tanazh (53) malbly -3661 -5974 9925 -51S2 -62Z7 -0 1237 -3406 -433 4223 4357 2335
1| Kapaskas Kelembaban Tanah|SMC] mmo SMCe0) B33 MOZE MOTS W48 DIT3 BLE) 23T WSM  WSEl  BRTT 2357 TESS
12 Kibebitian Ais WS melbb @00 140 175 283 249 4BS 650 33 4% 286 TE 345
IV Limpasan dan Penyimpanan
12 inflvasil =040'wWS malbiy 04=02) 10z 0s6 070 AL 100 134 260 160 i) 11 k1] 138
14 051 +klul — k=050 relbbh 0813 02 045 056 034 030 155 208 128 187 0% 24 10
18 kaln-1) melbls Fining 081 (1] (1] el (1] 081 081 081 et el 081 o0&l
16 Wolume FPerpmpanan [Vn) mlbi )+ M 1422 1054 1165 1542 1403 250 2666 1883 2760 1521 3038 1
17 2Mn o Vn=[ir-) malbh  hmna QM2 004 OFE 05% 033 18 1676 0ET28 LM O5H2 2028 7
W Alian Dasa (BF) =1-&\Vn menlbl 3)-m 0El 082 054 084 080 0 082 o7 o080 nes m 0&B
¥ Limpasan Langaung [OR)= WS -1 manlbl 2)-n3 153 0eq 108 17 149 23: 3% 2¥ 235 172 45€ ooy
H0 Limpasan (Rl = OF + DR+ 57 molbh  (El+09+3 459 27 33¢ 53 455 855 M 1N 86T S an 6.20
21 Luaz Daerah Tangkapan () b’ BEG0 634 6684 OBB4 6584 6684 6584 66 ESB 668 GBS €584
22 Dekit(Gn) = Ro w10 *wlx TLENH miidetk 20wz 01z 003 008 0MW on 0z 022 o0®B 0.2z ol 0x s
23 Jurlah hasi dalwn bulan bl TR - N N - - TR | 30 = 30 3t
Tabel 11. Perhitungan Debit Andalan Aliran Sungai Poboya Tahun 2014
Peviods Edan
N thaizn St Keermgen e Febrar Mt Al Ml | dxd__Jd u_Sepiember Claober November _Cesember
(N i [H] [E] ] B 6 (M@ @ o m T o @ 1) 1]
| Dara
1 HejanBulananR menlbl data 187 M8 334 422 638 %6 a8 m 308 235 k1A | 0
Z JumlaHaii Huan hail data v 0 n -] 2 B 15} ® 6 z o L]
Il Euaperasi Aktual
3 Evacomansprasiporensial ETo) b data 5592 63015 3947 W4339 16357 W45 M8 WSS STz MW JLMWT  NTE
4 Permukaan Lahan leuka (m) % asums 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 20,00 2000 2000 Znon
5 ETedEss Im/20) (18-~ ES hatung 08z 109 108 1n oar 103 i) 100 14 18 (. .) 102
& aE=(miZ0)(B-r)=ETo mlbin [Frid -imn ie 63 1WMS0 -aB IV 5SH 00 N7 e -1.36 161
7 Ea=ETo-AE manlbiy (3-161 3365 6185 8250 3450 10358 N2 S960 WSES B3 8630 337z 8330
I Keselmhangan Al dan Limpasan Badai
3 A45=REs wolbh  [0-7] 4335 4709 5300 5230 4078 -TSER G0 135 S50 -56E0  €2R B
3 LmpasanBadad [SR) = PF xR manlbin .05 [:3-3 174 187 2n 344 128 2% £% 154 148 186 -
10 Kandungan Air Tansh(SS) malbin 3550 4883 -BOTT -S4 4422 -TEI0 -SATY 140 £5.57 827 £€4.43 085
11 Kapastas Kelerbaban Tansh SMC] mm  SMCer0) 20650 EIT 1929 ¥SES B5TE AW WOZ 20740 WAB M7 ER 20
12 Kslebidhan A (W3] manlbl (8]-10) BES 174 187 2n 344 128 20 £%E 134 148 186 8=
N Limpasan dan Penyimpanan
13 irflrasif) = 0.40WS manlbin Cdwnl2) 274 Q70 087 084 138 051 084 238 02 0ss L] 0
40,5018kl — k- 0,60 malbin 0.8xl=) 4 -] 0s6 053 0E8 10 041 067 130 043 47 0s3 168
15 kulune1) melbb hwng 061 0B 0B 081 06 061 06 06 081 06 05 0El
1€ Welume Perympznan(nl manlbln [a1=05] 278 1163 140 1281 1707 108 1276 250 1093 1078 1200 2286
17 a¥n= n-lin-1 molbh  hwng 1788 0K26 Q13 02712 06368 000S6 0256 15 O0GOE 0068 OB 126
18 MiranClasar BF1s (-4 Yn malbh (-7 095 054 054 05T 088 051 057 0B 051 082 05 08
19 LimpasanLangsurg IDR) = WS - | menbln n2)-n3 an 104 100 127 208 am 126 387 0= 0B m 35
20 Limpasan(Fo)= EF + DA+ S wobh (E+091+(9 NI 33 32 335 G 255 W WA 2® 286 3% 92
21 LuasDastah Tangkapan () ' 5584 B6E« BGEd BEAd EGA4 GGBG EEAY G684 GRBd 6584 GGAM G4
22 DebitlOn)= [Reo 10"« Au T1EN miidetk [20)=120 030 0oa 008 00 s 007 01 026 008 oo? oo 0z
23 Jumlahhan dalam bulan hail AW R W R W R R El| ol 2 31

Tabel 12 Perhitungan Debit Andalan Aliran Sungai Poboya Tahun 2015
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™ e e K Fetiode Bidan
Januail
i i - A LA 0
| Dara
1 HuanBulswanF mmkln dath 553 ] E46 B85 924 RS 212 45 0 ns 425 o
2 JumlshHsi Huan i data a 1w M B m 1w 4 3 2 5 n [
Il Evaporasi Aktual
3 Evapouansprasipowansial ETe] mnin data 853z 6306 3347 639 0BT VeI IME WSS IR W2W 67 WIE
4 Pemukaan Lahan Teiuka m) asumsi 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 20.00 2000 2000 20.00
5 ETofEa= [mi20)(18-n) " hiung 100 mo 14 00 1039 m 1% 18 11 115 108 a0
B AE= [mi20]18-r)=ETo mmkin (5]#[3) 000 0B 33 000 B85 104 WE3 T5ES EES LE 2] mas
T EasETo-4AE minlkln 13- 18] 8592 @R1Z 9543 10500 9TEE 03N 0% EIE0 . rideg ] a3 02 7483
Il Keseimbangan dir dan Limpasan Badai
8 4S=R-Ea mtin [RL] 3002 -0 G089 -}A0 -6598 919 -GE% -850 6221 -7IBB 9842 -7
9 LimpasanBada [S7)=PF 4R memdtln 0,06« 280 250 323 343 182 G563 106 023 100 0se 213 00
W Kandungan A Tanah(33) mmdtin -R82 -3E02 -2 -FE -6I0 0 39T -T2 6553 6321 -Tede 5055 1353
M Kasasias Kalembaban Tanah (SMC) men S + [10) BB BESS BES3 E112 15230 20357 12338 MY 13873 12154 434S mw
1 Kelebihan Air W5 mmdtln 18- 280 250 323 348 152 563 106 022 100 05e 213 00
¥ Limpasan dan Penyimpanan
T iniltrasi(] = 040W5 nmdin  044(1) 12 16 123 139 (065 225 042 003 040 023 085 oM
M OS5Ik k= DED min  0,84(15) 089 O 103 1M 052 180 034 007 032 o 068 0
B knlvn-1 mmdtin hiung 067 061 061 o0& 06 061 061 06 061 061 061 0.6
B Velume Pesyimpansn(Un] mubin €1+ 1500 1534 1EeD 1720 1124 2406 0OWS 0BT 09F 070 123 0606
0 4¥n=Vn- Vel mentin hitung 04504 0524 053 DT0% 0Td4 1396 -006 0332 008 022 0206 04N
8 Airan Dasar [BF)= | -4'Yn mmdtin 13]-017 0E3 054 086 063 053 085 0489 042 048 04s as? 040
1 LimpasanLangsung IDA) = WS -1 mmdtin 2l-113 168 174 13 203 037 33 064 OB 0&0 0I5 128 0
20 Limpasan(Hol« EF + DA+ SR mmbin  (B+(9+[8) S50 2 S52B S8 BB I3 48 28 0% 208 137 kE) 040
21 LuasDasiah Tangkapan (4] k' GE84 EEBd GESB4 BEHY  BSEB4  BEBY S6O4 EREd4 EE.54 BG4 BEE4 B84
22 Debit(On)= [Rowx 10"« A 4 TLENT it 20421 01 0B 0B 0B 008 03 005 002 00s no3 on [
23 Jumlshhan dadarm bl hae kil I -] a N N oA 0 kil 0 n
Tabel 13. Perhitungan Debit Andalan Aliran Sungai Poboya Tahun 2016
) Fetiode Sulan
= aan paan], Jarnl Fobeus Varst _Bprl _ Wei  duni Al _Aausus Sspenber Ditcher Novembs Desember
(T [i] e r [El] Wl 15) (61 in 18] 5" oo i} 12) 3 141 115)
I Daa
1 Hujsn Budananfl mmdzln dsta 274 B8 %8 811 278 BE4 61 475 B5 W3 ;5
2 umilsh Harithuian harl data E] El B 5 FE ] 1] 2 15 6
1l Evaporasi Aktual
3 Evapowanspirasi paiensisl (ETol mmi=in data 855 6306 3347 10435 G367 4351 046 WSES  I7ETZ WM ILWT TG
4 Pemukasn Lahan Terbukam) " asumsi 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 20.00 2000 2000 20.00
5 ETelEa = [mi20) [8-nl " hitung 1 1M 0% 103 w3 0% 038 108 100 0.35 108 U]
€ AE=m20)(8-nl4ETo mmin B3 77T B0 -#87 315 3W 526 20 84S am 5% 293 18t
7 Ea=ETa-tE mmisn (3-8 7813 BL00 1444 DIBS 10320 OB WA 120 STAT  W1ET  MEd £8.3]
ll Keseimbanaan fis dan Limpasan Badai
8 aSeR-Es mmiln =M 5073 -T2 -T8B4 ~WTS -T540 441 4504 4370 3437 7943 TIT3 5E4D
3 Limpasan Sadai (5R)= FF uR mmisin 005k00 13 044 123 436 1¥ AL 10 2% i AN 108 188
9 Kandurgan A Tansh(25) mmdsln S216 -TAB4 -79.93 -390 -TE79 4753 -4B13 5207 -3755  WMDE -T4T9 -57.08
T Kapasitas Kelembaban Tansh (SMZ) mm SHMC+(1)  W784 12736 12007 18030 €12 H247 HIOT WTE3 16245 27006 12521 w2
12 Kelobhan A [W3) modsln (31000 137 04d 123 43 1¥  3® im 23 B 9B 106 164
™ Limpasan dan Penyimpanan
13 infibrasi Il = 04045 modeln 04ni2) 0S5 O 052 1M 055 133 124 03 127 375 4z 087
W 030 +kil = ks 060 mmisin 08x013 044 01 041 133 04 108 033 076 10 3W 0% 054
B kulin-1) mmizln hinng 081 0E1 081 061 061 061 0Bl D8 bl 087 o0& 061
% Volime Pergimpananiin) mmizin "+ 1044 0T4T 0§ 2000 1051 1663 153 1366 1622 3605 0544 12
T AVn=VUn-[n-1 mmisin kinng 00% -D2632 0003 03636 00408 (BSE4 0OSE6 0355 0GR 25328 -D.DBAY 013z
9 AlranDass (BF)« -4 kn mmisin (13- 117) 051 044 051 D75 052 D67 065 059 065 15 043 054
1 Limpasan Langsung [0F) = W5-1 mmdsln (2-113 082 024 07 261 08 139 185 143 13 562 063 1m
20 Limpasan [Rol = BF « DR+ SR mmfln B0 +E 27 14 257 772 2™ 53 S60 43 574 il 2% g
21 Luas Daersh Tangkapan [A] km® G6Ed GEBd GEBY 6684 GEB4 6534 BEES EEB E6.34 BEBY BE.84 634
22 Debit(Qr)= Ro a0 *xAxTLGYE mided  (200w2) 007 003 006 020 007 015 OW  an 1% 040 006 008
23 umish hari dalam ulan harn kil ® N DA T 30 il 0 kil

Tabel 14. Rekapitulasi Debit Andalan Metode Meteorological Water Balance F.J Mock
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- Bulan
ann Janua  Februzn  Marat April el Juni Jul Aguslus  Seplember  Chtober  November  Desember
] M~ @ B W T @/ B " M B @ o 3
2007 024 022 IR 03 018 024 ey 024 IR 007 018 04
2008 0,09 004 (.29 04 007 013 040 043 0.4 0.23 0.12 0.05
2009 003 014 0.8 0.3 0.o7 010 HALE ] 003 0 013 013
2010 013 .06 0.03 018 018 0.26 025 021 0.26 015 0.1 0.09
2011 017 a7 0.08 0.13 0.11 09 .31 .26 0.15 012 0.14 012
2012 0.24 0a7 0 022 004 013 .36 018 004 006 Lor 018
2013 012 008 008 04 011 0.22 0.26 016 022 0.3 016
2014 0.30 JEAC] 0.08 010 015 007 010 0.26 0.08 0.09 0.23
2015 (.13 .15 0.15 08 [H1H:] 0.25 .05 002 005 019 om
2016 007 003 0.04 020 oor 0.5 0.4 o 013 .08 0.08
Jumiah 183 nar 117 177 104 175 230 1M 1.24 1.33 119
Rata-rata (.15 010 0.12 0.18 0.11 0.8 0.23 014 0.12 013 012

Tabel 15. Ranking Debit Andalan Metode Meteorological Water Balance F.J Mock (m?3/detik)

Rangking BiJlan |
Januan  Februari  Margt April Mz Juni Juk Apustus  September Oktaper November Desember!

W @ T @ oy @ e gy o @ ogam i (12

1 0.03 0.03 £.o3 0.10 0.04 ooy 0.05 0.02 0.03 003 0.06 0.07

2 0.07 004 0.06 0.3 0.07 0.10 010 0.04 0.04 .04 ao7 0.0

3 0.08 0.08 043 0.07 013 0.10 0.1 0.05 0.07 0.08 0.08

4 0.12 0.08 014 0.07 013 014 0.18 .08 o.07 0.10 0.08

5 013 vog 0.4 0.08 0.15 025 0.18 o 0.08 o1 012

4 013 ¢.11 0.8 0.1 018 0.28 0.21 014 012 0.12 013

7 017 0.1 08 0.1 022 0y 0.24 015 013 0.13 0.14

[ 024 015 020 [IRE 124 k1l 128 015 1R E] 014 018

] 024 0.16 022 018 025 0.36 0.28 022 0.23 018 0.18

0 0.30 0.28 0.35 0.18 0.28 0.40 0.43 026 040 0.34 0.23

Jumiah 153 117 177 108 175 230 164 124 1,32 1.33 1.19

Raia-ram Q.15 0.12 0.18 0.1 018 0.23 0.1% 012 013 0.13 0.12

Tabel 16. Perhitungan Rata - Rata Debit Andalan Metode F.J Mock

Bulan Catchment Area Debit Andalan I'ug'letode F.J. Mock
(m3/dt)
Januari 66,84 0,09
Februari 66,84 0,07
Maret 66,84 0,08
April 66,84 0,13
Mei 66,84 0,07
Juni 66,84 0,13
Juli 66,84 0,10
Agustus 66,84 0,11
September 66,84 0,05
Oktober 66,84 0,07
Nopember 66,84 0,09
Desember 66,84 0,08
Rata-Rata - 0,089

Sumber : Hasil perhitungan

Perhitungan Kebutuhan Air Bersih
417
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Perhitungan kebutuhan air pada =0,0235 m3/detik.
Kecamatan Mantikulore (khusus kelurahan Tingkat kehilangan air ditetapkan sebesar
Poboya) : 20% dari kebutuhan harian secara
a. Kebutuhan air untuk  keperluan keseluruhan (Lampiran 15)
perumahan, perkantoran, tempat Untuk pemakaian irigasi/ pengairan :
ibadah, tempat pendidikan, dan tempat a. Luas area yang diairi :
perbelanjaan (dirata - ratakan) Sawah =12,13 ha
ditetapkan 6,5 liter/orang/jam. Palawija/Tegalan =2,10 ha
(Lampiran 15) Kebun = 82,09 ha
b. Jumlah pengguna air bersih = 1689 jiwa Total = 96,32 ha
c¢. Lama pemakaian air rata - rata dalam b. Debit yang digunakan untuk
sehari adalah 8 pengairan tersebut = 105 liter/detik
jam.(Noerbambang,SoufyanMohdanMo
rimura, Takeo. 1984 Perancangan dan Pembahasan
PemeliharaanSistemPlambing). Evaluasi Kebutuhan Air Bersih
d. Tingkat pelayanan ditetapkan 80 %. Dari hasil perhitungan kebutuhan air
( Lampiran 15) bersih untuk masyarakat Kelurahan
e. Debit kebutuhan air : Poboya Kecamatan Mantikulore kota
Qb = PnxCxF Paluadalah 23, 35 liter/detik.Perhitungan
- Pengguna air bersih perorang/hari debit andalan metode F.J Mock
=160 L/ hari mempunyai debit rata-rata 89 liter/detik.
=160/24 jam Sedangkan kebutuhan air untuk irigasi
= 6,5 liter perorang / jam adalah 105 liter/detik, sehingga diperoleh
- Pengguna air bersih perorang / detik total kebutuhan air bersih dan air irgasi
= 6,5/ 3600 adalah 128,35liter/ detik. Untuk Kelurahan
= 0,00180 L/detik Poboya Kecamatan Mantikulore Kota Palu
=1689 x 0,00180 x 8 x 80 % Tahun 2016.

=19, 4572 L/detik
f. Tingkat kehilangan air ditetapkan
sebesar 20 % = 194572 x 20% =
3,8914 L/detik
g. Tingkat Kebutuhan debit
=19,4572 + 3,8914
= 23, 3486 L/detik

Pemanfaatan Untuk
Kebutuhan Irigasi

> 105 liter/detik
Debit Andalan w
Sungai . "
Poboya Pada saat Debit yang dibutuhkan Debit Andalan — debit
musim kemarau > unt% masyarakat dan -] kebutuhan masyarakat &
89 liter/detik irigasi 128, 3468 Irigasi = - 38,35 Liter/detik
liter/detik

Pemanfaatan Untuk
Air Bersih
23.35liter/detik

Gambar 2. Skema Pemanfaatan Debit Sungai Poboya Kecamatan Mantikulore Kota Palu
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Ditinjau dari segi kuantitas dapat
diketahui bahwa debit andalan yang ada
pada sungai Poboya adalah 89,1 L/detik
atau 0,0891 md/detik. Sedangkan untuk
kebutuhan air bersih penduduk vyaitu,
23,3486 L/detik atau 0,02334 m3/detik dan
untuk kebutuhan pengairan irigasi saat ini
105 L/detik atau 0,105 m3 /detik .Dengan
debit yang ada adalah 89,1 L/detik
dikurangi dengan debit kebutuhan air
bersih dan pemanfaataan irigasi, maka
dapat disimpulkan bahwa debit minimum
yang tersedia pada daerah aliran sungai
Poboya tidaklah mencukupi untuk
kebutuhan air bersih dan irigasi.

Saran

a. Perlu adanya pengaturan pemanfaatan
baik untuk kebutuhan air bersih,
maupun untuk kebutuhan irgasi yang
mana hal ini dapat dilakukan oleh
instansi terkait.

b. Perlu dilakukan penelitian lanjutan
untuk mengujian dan perhitungan
dalam survey lapangan, khususnya
pada perhitungan permukaan lahan
terbuka dan kapasitas kelembaban
tanah, agar perhitungan debit andalan
bisa lebih akurat.

c. Perlu adanya upaya seperti
penanaman pohon di daerah bantaran
sungai, Konservasi lahan, membangun
tempat penampungan air, dan
membuat sumur resapan atau Biopori.
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Muhammad Yusuf Amir " M. Rizki " Hajatni Hasan?
" Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Palu
2 Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Tadulako
Email : y454f_4545@yahoo.com/HP. 082346237000

ABSTRAK

Beton merupakan suatu komposit dari bahan yang terdiri dari agregat halus, agregat kasar,
air, semen, atau bahan lain. Dengan berbagai komposisi bahan campuran beton akan
didapat hasil mutu beton yang berbeda-beda salah satunya beton mutu normal dengan nilai
kuat fekan 17,5 - 40 Mpa atau 200-500 kg/cm2. Pada umumnya di masyarakat dalam
pembuatan beton menggunakan komposisi bahan campuran 1 @ 2 : 3 khususnya
pembangunan rumah tinggal satu lantai. Adapun tujuan penelitian ini yaitu guna mengetahui
nilai kuat tekan campuran 1: 2 : 3 dan pengaruh nilai Faktor Air Semen (FAS) terhadap kuat
tekan beton.

Perancangan campuran beton dalam penelitian ini berdasarkan perbandingan volume
campuran yaitu 1 semen - 2 Agregat Halus : 3 Agragat Kasar dengan variasi FAS 0,40; 0,45;
0,50, 0,55 dan 0,60 menggunakan agregat kasar ex. Stone crusher Labuhan ukuran
maksimal 20 mm dan agregat halus kurang dari 4,8 mm dengan semen PCC yang setara PC
tipe |. Pemeriksaan bahan campran berdasarkan standar SNI dan benda uji digunakan
sesuai standar ASTM C-39 dan pengujian kuat tekan menggunakan mesin UTM
berdasarkan umur beton yaitu 7 hani, 14 hari dan 28 harn.

Campuran Beton berdasarkan perbandingan volume 1 : 2 : 3 FAS 0,40; FAS 0,45; FAS 0,5;
FAS 0,55 dan FAS 0,60 memiliki nilai kuat tekan rata-rata umur 28 hari 34,82 MPa; 27,55
MPa; 27,08 MPa; 21,99 MPa dan 18,59 MPa sehingga memenuhi sebagai beton mutu
normal sesuai dengan standar nilai kuat tekan beton normal di antara 17,5 sampai 40 MPa.
Dan Penggunaan FAS 0,40 memiliki nitai slump 0,00 mm tidak dapat digunakan dalam
pekerjaan konstruksi, hal ini berhubungan dengan sulitnya mengerjakan beton segar dengan
slump tersebut khususnya pada konstruksi beton bertulang.

Kata Kunci: Beton, Faktor Air Semen (FAS) dan Kuat Tekan.

ABSTRACT

Variety of compositions in concrete mixed materials will create diffrent quality of concrete
results. One of them is normal quality concrete with a compression strength value of 17.5 —
40 MPa or 200 — 500 kg/crm?. Generally, especially In Indonesian concrete manufacture,
people using a mixture of 1 : 2 : 3 matenals, especially for the one-floor house construction.
This research aimed to know of 1 : 2 : 3 mixture and the influance of cement water ratio
(FAS) on compression strength.

Mix design of concrete in was research on comporison of mixed volume that is 1 cement : 2
fine aggregate : 3 coarse aggregate with variation of FAS using coarse aggregate maximum
size 20 mm and fine aggregate less than 4.8 mm with portland cement composite equavalent
portland cement type 1. The examination of the mixture material based on the test item is
used according to the standart of ASTM C-39 and the compression strength test using UTM
machine based on the concrete age 7 days, 14 days and 28 days.

Concrete mixture based on the volume ratio of 1: 2 : 3 FAS 0,40; FAS 0,45; FAS 0,5; FAS
0,55 and FAS 0,60 has average compression strength of age 28 day is 34,82 MPa; 27,55
MPa; 27,08 MPa; 21,99 MPa and 18,59 MPa meet as quality normal concrete standard. On
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the use of FAS 0.40 has a slump value of 0 mm can not be used in construction work, this is
due to the difficulty of working on the fresh cancrete with slump value especially in the
construction of reinforced concrete.

Key words: Concrete, Water Cement Ratio Compression Strength.
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1. PENDAHULUAN

Beton merupakan suatu komposit
dari bahan yang terdiri dari agregat halus,
agregat kasar, air, semen, atau bahan lain
yang berfungsi sebagai bahan pengikat
hidrolis, dengan atau tanpa menggunakan
bahan tambahan dan mempunyai massa
jenis ybeton = 2400 kg/m®. Dengan
berbagai komposisi bahan campuran
beton akan didapat hasil mutu beton yang
berbeda-beda. Mutu  beton  dapat
dibedakan manjadi a). Beton mutu normal
adalah beton yang mempunyai nilai kuat
tekan 17,5 - 40 Mpa atau 200-500 kg/cm2,
b). Beton mutu tinggi, yaitu beton dengan
kuat tekan antara 40 — 80 MPa atau 500-
800 kg/cm2, dan c). Beton mutu sangat
tinggi yaitu beton dengan kuat tekan diatas
80 MPa atau lebih besar 800 kg/cm2
(Tjokrodimulyo, 2004). Sedangkan SNI 03-
2834-2000 mendefinisikan beton sebagai
campuran antara semen portland atau
semen hidrolik yang lainnya, agregat
halus, agregat kasar dan air, dengan atau
tanpa bahan campuran tambahan yang
membentuk massa padat.

Pada umumnya di masyarakat dalam
pembuatan  beton  untuk  struktural
menggunakan komposisi bahan campuran
1 :2 : 3 khususnya dalam pembangunan
rumah tinggal satu lantai. Campuran beton
1 : 2 : 3 adalah perbandingan volume
antara semen, pasir, dan kerikil secara
berturut-turut.  Berdasarkan  penelitian
Ismail, Febrin A. (2009) kuat tekan yang
menggunakan komposisi 1 semen : 2 pasir
: 3 kerikil dan 1 air di Kabupaten Solok
Provinsi Sumatera Selatan sebesar 19,31
MPa dan menurut SNI 7394-2008
komposisi adukan beton dengan komposisi
termasuk dalam kategori beton K-200 atau
memiliki kekuatan 16,9 MPa dengan
Faktor Air Semen 0,62.

Jika berhubungan dengan syarat,

tuntutan mutu dan keawetan beton yang
tinggi, selain kualitas agregat kasar yaitu
agregat yang semua butimya tertahan
ayakan 4,75 mm dan agregat halus yaitu
agregat yang lolos saringan ukuran 4,75
mm sebagai material penyusun beton yang
menempati 70-76% dari volume beton
(Mulyono, 2011), ada beberapa faktor lain
yang harus dipertimbangkan dan
diperhatikan, salah satu diantaranya
adalah kandungan air dalam campuran
beton. Dalam menentukan jumlah air
dalam suatu campuran beton dikenal suatu
nilai yang disebut nilai Faktor Air Semen
atau water to cementious ratio. Faktor Air
Semen atau water fo cementious ratio,
adalah rasio total berat air (termasuk air
yang terkandung dalam agregat dan pasir)
terhadap berat total semen pada
campuran beton.

Pada bahan beton dalam keadaan
pengujian tertentu, jumlah air semen yang
dipakai menentukan kuat tekan beton,
selama campuran cukup plastis dan
mudah dikerjakan. Tujuan utama dari
penggunaan air adalah agar terjadi hidrasi
yaitu reaksi kimia antara semen dan air
yang menyebabkan campuran ini menjadi
keras dan untuk bereaksi dengan semen,
air yang diperlukan sekitar 25-30 % dari
berat semen atau disebut dengan Faktor
Air Semen, namun kenyataannya jika nilai
Faktor Air Semen kurang dari 0,35 adukan
beton sulit dikerjakan sehingga prakteknya
pembuatan beton nilai FAS berkisar antara
0,4 sampai dengan 0,6. Kelebihan air ini
diperlukan sebagai pelumas agar adukan
beton dapat dikerjakan, sehingga semakin
banyak air untuk pelumas maka makin
memberikan kemudahan dalam
pengerjaan beton tetapi menyebabkan
berkurangnya kekuatan beton akibat poros
ketika beton mengeras (Tjokrodimulyo,
2004).

Berdasarkan hal tersebut di atas
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maka penulis tertarik untuk meneliti
tentang “Pengaruh Nilai Faktor Air
Semen terhadap Kuat Tekan Beton
Campuran 1 : 2 : 3. Nilai Faktor Air
Semen yang akan diuji ialah 0,40; 0,45;
0,50; 0,55 dan 0,60. Adapun tujuan dari
penelitian mengetahui nilai kuat tekan
beton campuran 1 : 2 3 dengan
perbandingan nilai Faktor Air Semen 0,40;
0,45, 050; 055 dan 060 serta
mengetahui pengaruh dari variasi nilai
Faktor Air Semen terhadap kuat tekan
beton dengan kompisisi campuran 1 : 2 :
3.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan kajian
eksperimental di Laboratorium Beton dan
Bahan Bangunan  Fakultas  Teknik
Universitas Tadulako. Dengan persiapan
penelitian sebagai berikut:

a. Persiapan Bahan
Adapun sampel bahan yang akan
digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1) Semen digunakan semen portland
komposit (PCC) setara semen
portland tipe .

2) Agregat kasar adalah batu pecah
mekanik dengan ukuran maksimum 20
mm ex stone crusher Labuan.

3) Agregat halus berasal dari sungai
Palu.

4) Air yang digunakan air yang tersedia
di Laboratorium Beton dan Bahan
Bangunan Fakultas Teknik Universitas
Tadulako Palu.

b. Pemeriksaan Bahan

Bahan yang telah disiapkan akan
dilakukan pemeriksaan bahan untuk
mengetahui sifat-sifat material yang akan
digunakan sebagai bahan penyusun beton,
jenis pengujian dan parameter yang
digunakan adalah sebagai berikut:

1) Keausan agregat dengan mesin abrasi
Los Angles

2) Pemeriksaan bahan lolos saringan no.
200

3) Kotoran organik dalam pasir

4) Analisa saringan agregat kasar

5) Analisa saringan agregat halus

6) Berat jenis dan penyerapan agregat
kasar

7) Berat jenis dan penyerapan agregat
halus

8) Kadar air agregat

9) Beratisi agregat

¢. Perancangan Campuran Beton
Perancangan campuran beton
berdasarkan perbandingan volume antara
semen, agragat halus (pasir) dan agregat
kasar (kerikil). Campuran beton 1 (satu)
m3 dengan berdasarkan perbandingan
semen : pasir : kerikil (1 : 2 : 3) sebagai
berikut. Semen 0,1667 (1/6) m3, pasir
0,333 (1/3) m3 dan kerikii 0,5 m3.
Sedangkan jumlah air yang digunakan
diambil berdasarkan Faktor Air Semen
(FAS) yaitu 0,40; 0,45; 0,50; 0,55; 0,60.

d. Benda Uji

Benda Uji pada eksperimental
berupa selinder 150/300 mm ini terdiri FAS
0,40 sebanyak 3 Buah umur 7 hari, 3 buah
umur 14 hari dan 3 buah umur 28 hari;
FAS 0,45 sebanyak 3 Buah umur 7 hari, 3
buah umur 14 hari dan 3 buah umur 28
hari; FAS 0,50 sebanyak 3 Buah umur 7
hari, 3 buah umur 14 hari dan 3 buah umur
28 hari; FAS 0,55 sebanyak 3 Buah umur
7 hari, 3 buah umur 14 hari dan 3 buah
umur 28 hari; FAS 0,60 sebanyak 3 Buah
umur 7 hari, 3 buah umur 14 hari dan 3
buah umur 28 hari. Sehingga total benda
uji yang digunakan sebanyak 45 buah.

e. Pengujian Kuat Tekan

Nilai kuat tekan beton diketahui
dengan melakukan pengujian kuat tekan
terhadap benda uji silinder (diameter 150
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mm, tinggi 300 mm) yang dibebani dengan
gaya tekan sampai benda uji retak (ASTM
C-39). Untuk mencari nilai kuat tekan di
bawah 28 hari maka menggunakan
konversi seperti tabel berikut.

Tabel 1. Perkembangan kuat tekan untuk
semen portland Tipe |

Umur beton 3 7 14 21 28
(hari)
Semen Portland 15 065 088 095 1
Tipe 1
Sumber : Teknologi beton, Mulyono, 2011.
3. HASIL
Hasil pengujian eksperimental

didapatkan nilai slump dan kuat tekan

Sedangkan kuat tekan yang terbagi
dari 3 macam umur beton terlihat masing-
masing untuk beton umur 7 hari diperoleh
kuat tekan rata-rata 45,58 MPa untuk FAS
0,4; 41,37 MPa FAS 0,4; 33,39 MPa FAS
0,50; 28,60 MPa FAS 0,55, dan 24,39 MPa
FAS 0,60; beton umur 14 hari dengan
konversi 0,88 kuat tekan rata-rata 39,78
MPa FAS 0,40; 31,31 MPa FAS 0,45,
28,74 MPa FAS 0,50; 24,77 MPa 0,55 dan
18,98 MPa FAS 0,6 dan beton umur 28
hari diperoleh kuat tekan rata-rata 34,82
MPa FAS 0,4; 27,56 MPa FAS 0,45; 27,08
MPa FAS 0,50; 21,99 MPa FAS 0,55, dan
18,59 MPa FAS 0,60. Dari umur beton 7,
14 dan 28 hari dengan variasi FAS
masing-masing memiliki nilai konversi
terhadap kuat tekan seperti tabel berikut.

Tabel 1. Konversi Kuat Tekan Beton
Berdasarkan Umur Beton

disajikan dalam gambar grafik berikut.

Konversi Umur

EAS Kuat Tekan (MPa) Beton
200 e 7 14 28 7 14 28
175 Umur 7 Hari Hari Hari Hari Hari Hari Hari
150 - (MPa) D40 4558 39,78 3482 076 088 1,00
sl (LIt Tekan
s | Kot Telan D45 4137 3131 27,55 067 088 1,00
100 {MPa) 0,50 3339 28,74 27,08 081 094 1,00
75 'Gua‘ngga:. 0,55 2860 2477 2199 0,77 089 1,00
50 mpa) D60 24,39 1898 1859 0,76 0,98 1,00
25 s Nilai Slump
0 ¥ Nia Fas () 4. PEMBAHASAN
0.4 0.5 0.6
: ” — Dari gambar 1. grafik hubungan kuat
GkambaL1'|;aS'l perrmrg];u:jlann{lla{s';lulr;npc;z‘a_n tekan, nilai slump terhadap faktor air
uat tekan beton terhadap nilai Faktor Air semen (FAS) menunjukkan semakin

Semen

Dari gambar grafis di atas terlihat
nilai slump mendekati 0,00 mm untuk
Faktor Air Semen 0,40; 50 mm untuk nilai
Faktor Airr Semen 0,45; nilai slump 120
mm untuk Faktor Air Semen 0,50; 150 mm
untuk Faktor Air Semen 0,55; 190 mm
untuk Faktor Air Semen 0,60.

rendah nilai FAS kuat tekan semakin tinggi
tetapi nilai slump semakin rendah. Hal ini
menunjukkan hasil pengujian eksprimental
FAS 045; 050; 0,55 066 dapat
digunakan sebagai beton normal dilihat
dari kuat tekannya dan memiliki workability
yang baik berdasarkan nilai slumpnya
dalam artian mudah untuk dikerjakan
karena memiliki air untuk pelumas beton
segar ketika dituangkan kedalam cetakan
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beton struktural baik sebagai pondasi,
sloof, kolom, balok, tangga maupun
dinding. Sedangkan FAS 0,40 tidak dapat
digunakan walaupun memiliki kuat tekan
untuk beton normal dikarenakan nilai slump
mendekati 0,00 mm, hal ini menunjukkan
workability dari beton dengan FAS 0,40
tidak baik dikarenakan air sebagai pelumas
cukup kecil sehingga sangat sulit dalam
pengerjaan beton segar dengan nilai slump
tersebut.

5. PENUTUP

Dari hasil pengujian yang dilakukan
di Laboratorium Beton dan Bahan
Bangunan Fakultas Teknik Universitas
Tadulako maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

a. Campuran Beton berdasarkan
perbandingan volume 1 : 2 : 3 dengan
FAS 0,40; FAS 045; FAS 0,5, FAS
0,55 dan FAS 0,60 nilai kuat tekan
rata-rata umur 28 hari 34,82 MPa;
27,55 MPa; 27,08 MPa; 21,99 MPa
dan 18,59 MPa. Hal ini menunjukkan
campuran beton tersebut memenuhi
sebagai beton mutu normal karena
mempunyai nilai kuat tekan di antara
17,5 sampai 40 MPa.

b. Meningkatnya nilai Faktor Air Semen
(FAS) dapat mengurangi nilai kuat
tekan. Hal ini menunjukan semakin
besar air yang tidak digunakan untuk
hidrasi sehingga porositas (ruang
kosong) pada beton semakin
meningkat.

c. Penggunaan nilai Faktor Air Semen
(FAS) 0,40 memiliki nilai slump hampir
sama dengan 0,00 mm tidak dapat
digunakan dalam pekerjaan
konstruksi, hal ini  berhubungan
dengan sulitnya mengerjakan beton
segar dengan slump  tersebut
khususnya pada konstruksi beton
bertulang.
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